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ABSTRACT 

Pendahuluan: Stunting merupakan bentuk kegagalan 

pertumbuhan akibat ketidakcukupan nutrisi yang 

berlangsung lama mulai dari kehamilan sampai usia 24 

bulan. Periode 0-24 bulan merupakan periode yang 

menentukan kualitas kehidupan sehingga disebut dengan 

periode emas. Periode ini merupakan periode yang sensitive 

karena akibat yang ditimbulkan terhadap bayi pada masa ini 

akan bersifat permanen dan sulit dikoreksi.  

Tujuan: Memberikan seminar kesehatan gizi seimbang dan 

pertumbuhan optimal melawan stunting generasi 

mendatang kepada kader dan warga di Desa Rajeg 

Tangerang. 

Metode: Kegiatan pengabdian ini diberikan dalam bentuk 

pendidikan kesehatan berupa seminar. Materi edukasi yang 

diberikan seputar; gizi seimbang dan pertumbuhan optimal 

melawan stunting generasi mendatang, materi tersebut 

disampaikan dengan metode ceramah dan diskusi.  

Hasil: Kegiatan pemberdayaan Kader dan warga di Desa 

Rajeg Tangerang melalui diskusi dan seminar terkait gizi 

dan penanganan stunting memberikan dampak positif yaitu 

dalam meningkatkan  pengetahuan dan sikap warga tentang 

cara penanganan dan pencegahan stunting melalui 

penerapan gizi seimbang. 

Kesimpulan: Pengetahuan dan sikap warga tentang cara 

penanganan dan pencegahan stunting melalui penerapan 

gizi seimbang meningkat setelah menerima pengabdian 

Masyarakat ini. 

 

Kata kunci: gizi seimbang, stunting 

Pendahuluan 

Masalah anak pendek (stunting) merupakan salah satu permasalahan gizi yang dihadapi di 

dunia, khususnya di negara-negara miskin dan berkembangMasalah anak pendek (stunting) 

merupakan salah satu permasalahan gizi yang dihadapi di dunia, khususnya di negara-negara 

miskin dan berkembang.1 Stunting menjadi permasalahan karena berhubungan dengan 

meningkatnya risiko terjadinya kesakitan dan kematian, perkembangan otak sub optimal sehingga 

perkembangan motoric terlambat dan terhambatnya pertumbuhan mental.2,3 Beberapa studi 

menunjukkan risiko yang diakibatkan stunting yaitu penurunan prestasi akademik, meningkatkan 

risiko obesitas, lebih rentan terhadap penyakit tidak menular dan peningkatan risiko penyakit 

degenerative.4 
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Stunting merupakan bentuk kegagalan pertumbuhan (growth faltering) akibat akumulasi 

ketidakcukupan nutrisi yang berlangsung lama mulai dari kehamilan sampai usia 24 bulan.5 

Keadaan ini diperparah dengan tidak terimbanginya kejar tumbuh (catch up growth) yang 

memadai.6 Indikator yang digunakan untuk mengidentifikasi balita stunting adalah berdasarkan 

indeks Tinggi badan menurut umur (TB/U) menurut standar WHO child growth standart dengan 

kriteria stunting jika nilai z-score TB/U < -2 Standard Deviasi (SD). Periode 0-24 bulan merupakan 

periode yang menentukan kualitas kehidupan sehingga disebut dengan periode emas. Periode ini 

merupakan periode yang sensitive karena akibat yang ditimbulkan terhadap bayi pada masa ini 

akan bersifat permanen dan tidak dapat dikoreksi. Untuk itu diperlukan pemenuhan gizi yang 

adekuat pada usia ini.4 

Masalah kekurangan gizi diawali dengan perlambatan atau retardasi pertumbuhan janin 

yang dikenal sebagai IUGR (Intra Uterine Growth Retardation).7 Di negara berkembang, kurang 

gizi pada pra-hamil dan ibu hamil berdampak pada lahirnya anak yang IUGR dan Berat Badan 

Lahir Rendah (BBLR).8 Kondisi IUGR hamper separuhnya terkait dengan status gizi ibu, yaitu 

berat badan (BB) ibu pra-hamil yang tidak sesuai dengan tinggi badan ibu atau bertubuh pendek, 

dan pertambahan berat badan selama kehamilannya (PBBH) kurang dari seharusnya.9 Ibu yang 

pendek waktu usia 2 tahun cenderung bertubuh pendek pada saat meninjak dewasa. Gizi ibu dan 

status Kesehatan sangat penting sebagai penentu stunting. Seorang ibu yang kurang gizi lebih 

mungkin untuk melahirkan anak terhambat, mengabadikan lingkaran setan gizi dan kemiskinan.1 

Pemenuhan zat gizi yang adekuat, baik gizi makro maupun gizi mikro sangat dibutuhkan 

untuk menghindari atau memperkecil risiko stunting. Kualitas dan kuantitas MP-ASI yang baik 

merupakan komponen penting dalam makanan karena mengandung sumber gizi makro dan mikro 

yang berperan dalam pertumbuhan linear.10 Pemberian makanan yang tinggi protein, calsium, 

vitamin A, dan zinc dapat memacu tinggi badan anak. Pemberian asupan gizi yang adekuat 

berpengaruh pada pola pertumbuhan normal sehingga dapat terkejar (catch up).11 

Angka stunting di wilayah Kabupaten Tangerang tersebar di beberapa desa. Namun, 

terdapat 10 desa lokus yang diprioritaskan dalam aksi penekanan angka stunting. 10 desa lokus 

tersebut yaitu Desa Tegal Angus (Tegal Angus), Desa Muara (Tegal Angus), Desa Rajeg Mulya 

(Rajeg), Desa Pondok Jaya (Sepatan), Desa Tanjung Pasir (Tegal Angus), Desa Sukasari (Rajeg), 

Desa Sasak (Mauk), Desa Banyuasih (Mauk), Desa Tanjakan (Rajeg) dan Desa Rancaliat (Kresek). 

Berdasarkan observasi mahasiswa KKN UMT tahun 2023 didesa Rajeg ditemukan masih ada 

balita yang teridentifkasi mengalami stunting. Berdasarkan fenomena latar belakang diatas, maka 

kami sebagai tim pengmas (pengabdian masyarakat) dalam rangka Kuliah Kerja Nyata Universitas 

Muhammadiyah Tangerang berupaya untuk melakanakan seminar kesehatan Gizi Seimbang Dan 

Pertumbuhan Optimal Melawan Stunting Generasi Mendatang pada ibu dan balita yang berada 

didesa Rajeg, Tangerang. 

Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Aula Balai Desa Rajeg. Adapun 

pendekatan yang digunakan adalah Asset Based Community Development. Pendekatan ini 

menekankan pada inventarisasi aset yang terdapat di dalam kelompok masyarakat yang dipandang 

mendukung pada kegiatan pemberdayaan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

dilakukan pada bulan September 2023. Kegiatan diawali dengan survey pendahuluan ke lokasi 

pengabdian, tahapan ini bertujuan untuk mengurus perizinan dan penilaian awal terhadap sasaran 
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sebagai mitra. Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari mitra yakni Kepala Desa Rajeg, 

desa tersebut telah memiliki aset kader Posyandu. Wawancara dilakukan langsung kepada ibu 

Kader dan ibu yang memiliki balita rata-rata mereka memiliki motivasi belajar yang kuat, hal ini 

ditunjukkan dengan antusiasme mereka untuk mengikuti kegiatan seminar dan rutin melakukan 

posyandu serta sudah adanya kader PKK yang aktif dan terorganisir dengan Puskesmas.  

Berdasarkan hal tersebut, bersama mitra dari kader posyandu dan Kepala desa Rajeg 

disepakati untuk dilaksanakan seminar kesehatan terkait gizi seimbang dan pertumbuhan optimal 

melawan stunting generasi mendatang. Sasaran kegiatan pemberdayaan dan pelatihan ini adalah 

kader Posyandu dan warga yang memiliki balita, ibu hamil dan remaja. Konten dan materi kegiatan 

seminar ini merujuk pada Indonesia KKR. 2018.12 Kegiatan pengabdian tersebut diberikan dalam 

bentuk penyuluhan seminar terkait gizi seimbang dan pertumbuhan optimal melawan stunting 

generasi mendatang yang diperlihatkan pada gambar 1. Sasaran kegiatan yakni kader Posyandu 

dan warga yang memiliki balita, ibu hamil dan remaja, materi tersebut disampaikan dalam bentuk 

ceramah. Akhir sesi kegiatan dilanjutkan dengan proses diskusi dan tanya jawab sehingga kader 

Posyandu dan warga yang memiliki balita, ibu hamil dan remaja sebagai peserta diberi kesempatan 

untuk menyampaikan hal-hal yang belum dimengerti. 

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan 
 

                
 

      
 
 
 

 

Adapun untuk evaluasi kegiatan secara keseluruhan, kepada para peserta bertanya dan 

menyimpulkan terkait materi yang disampaikan untuk melihat sejauh mana keberhasilan kegiatan 

ini dengan melihat indikator tingkat pengetahuan peserta terhadap materi yang disampaikan.  

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dengan strategi model promosi 

kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan dan mencegah terjadinya stunting di desa Rajeg 

dilaksanakan pada tanggal 3 September 2023. Kader Posyandu dan warga yang memiliki balita, 

ibu hamil dan remaja yang terlibat dalam kegiatan ini diharapkan kedepannya dapat menjadi kader 

(agent) untuk dapat menerapkan dan mempromosikan kesehatan dengan menerapkan sadar gizi 

untuk mencegah stunting pada balita. Selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan edukasi kepada 

para peserta dengan menyampaikan materi seminar terkait gizi seimbang dan pertumbuhan 

optimal melawan stunting generasi mendatang yang disampaikan oleh nara sumber Ns. Beti 

Haerani, M.Kep dan pembukaan acara dilakukan oleh kepala desa Rajeg. Para peserta juga 

diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami. 
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Gambar 2. Pembukaan kepala Desa Rajeg dan penyampaian materi seminar terkait gizi 

seimbang dan pertumbuhan optimal melawan stunting generasi mendatang. 

   

Gambar 3. Diskusi dan penyerahan sertifikat pemateri seminar gizi seimbang dan pertumbuhan 

optimal melawan stunting generasi mendatang. 

    

Kegiatan pemberdayaan melalui seminar gizi seimbang dan pertumbuhan optimal melawan 

stunting generasi mendatang sangat berdampak positif pada kader dan ibu yang memiliki balita. 

tujuan utama dari kegiatan pemberdayaan ini adalah untuk memberikan edukasi kesehatan pada 

kader dan ibu yang memiliki balita. Kegiatan ini secara tidak langsung juga akan berdampak 

terhadap kesadaran warga dalam mencegah terjadinya stunting. 

Periode 0-24 bulan usia anak merupakan periode yang menentukan kualitas kehidupan 

sehingga disebut dengan periode emas.13 Periode ini merupakan periode yang sensitif karena 

akibat yang ditimbulkan terhadap bayi masa ini bersifat permanen, tidak dapat dikoreksi. 

Diperlukan pemenuhan gizi adekuat usia ini.14 Mengingat dampak yang ditimbulkan masalah gizi 

ini dalam jangka pendek adalah terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, gangguan 

pertumbuhan fisik, dan gangguan metabolisme dalam tubuh. Jangka panjang akibat dapat 

menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi belajar, dan menurunnya kekebalan tubuh.15 

Sasaran kegiatan pemberdayaan ini adalah kader posyandu dan warga yang memiliki 

balita, ibu hamil dan remaja dimana kita ketahui Calon ibu yang menderita anemia, kekurangan 

gizi, atau kehilangan berat badan secara drastis di masa kehamilan akan meningkatkan resiko sang 

calon bayi untuk mengalami gangguan pertumbuhan. Kondisi ini dapat diperburuk bila sang ibu 

menolak untuk memberikan ASI kepada bayi, yang membuat kehilangan banyak nutrisi penting 

yang dibutuhkannya untuk bertumbuh dan berkembang. 
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Adanya peningkatan pengetahuan dan antusiasme berdasarkan hasil evaluasi 

mengindikasikan pelatihan ini memberikan dampak yang baik bagi peserta. Untuk meningkatkan 

pemahaman dan mengasah keterampilan peserta diperlukan pelatihan dan kegiatan sejenis yang 

dilaksanakan secara berkala dan berkelanjutan. Para kader yang ikut sebagai peserta juga 

diharapakan dapat berbagi ilmu dengan warga lainnya agar terjadi proses kaderisasi, hal inilah 

yang menjadi tujuan akhir dari program Health Promotion ini untuk meningkatkan kesadaran 

warga dan kemandirian dalam mencegah kejadian stunting di desa Rajeg Tangerang.  

Dampak perubahan sosial secara keseluruhan di lingkungan desa Rajeg dari kegiatan 

pemberdayaan pada kelompok kader ini tentu belum dapat dinilai secara langsung, namun 

diharapkan kedepannya para warga ini dapat menjadi agen promosi dengan menerapkan perilaku 

hidup sehat khususnya pemahaman gizi seimbang dan pencegahan stunting dimanapun mereka 

berada, karena para peserta yang telah mengikuti kegiatan pemberdayaan telah memiliki 

pengetahuan. 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa seminar gizi seimbang dan pertumbuhan 

optimal melawan stunting generasi mendatang  memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

pengetahuan warga di desa Rajeg Tangerang. Kegiatan sejenis diperlukan untuk dilaksanakan 

secara berkala dan berkelanjutan guna meningkatkan seluruh kemampuan warga Rajeg untuk 

meningkatkan derajat hidup sehat dan mencegah terjadinya stunting pada generasi mendatang. 
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